
 
 

 AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK N-HEKSANA DAN ETIL 

ASETAT DAUN GOWOK 

(Syzigium polycephalum (Miq.) Merr. & L. M. Perry.) 

  

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  Sarjana Farmasi 

pada Program Studi Farmasi  

Oleh: 

Indah Palupi Wulandari 

1604015178 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab perbab



 
i 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK N-HEKSANA...,Indah Palupi Wulandari, Farmasi UHAMKA 2021



 

iii 
 

ABSTRAK 

 

 AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK N-HEKSANA DAN ETIL 

ASETAT DAUN GOWOK  

 (Syzigium polycephalum (Miq.) Merr. & L. M. Perry.) 

 

Indah Palupi Wulandari 

1604015178 

Tanaman gowok diketahui memiliki senyawa fenol yang dapat digunakan sebagai 

aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH dan fosfomolibdat serta kandungan senyawa 

fenolik total pada ekstrak n-heksana dan etil asetat daun gowok yang diekstraksi 

secara bertingkat. Penetapan kadar fenolik dilakukan dengan metode kolorimetri 

menggunakan reagen Folin-Ciocalteu. Aktivitas antioksidan ekstrak n-heksana dan 

etil asetat terhadap radikal DPPH masing-masing memiliki IC50 sebesar 122,0692 

μg/ml dan 31,5046 μg/ml. Daya reduksi dengan metode fosfomolibdat pada ekstrak 

n-heksana dan etil asetat berturut-turut memiliki nilai EC50 sebesar 43,530 μg/ml 

dan 81,448 μg/ml. Kandungan fenolik total ekstrak n-heksana dan etil asetat 

masing-masing sebesar 4,203 mgGAE/g dan 202,972 mgGAE/g. Disimpulkan 

bahwa perbedaan kepolaran pelarut berpengaruh terhadap antioksidan dan fenolik 

total. 

 

Kata kunci: Gowok, Syzygium polycephalum, fenolik total, fosfomolibdat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman gowok yang merupakan salah satu tumbuhan  di Indonesia  yang  

termasuk anggota suku jambu-jambuan (Myrtaceae). Tanaman gowok biasanya 

tumbuh di hutan-hutan sekunder, dengan ketinggian  sekitar 200-1800 mdpl. 

Tanaman gowok yang paling umum digunakan yaitu buahnya dan dapat dimakan 

segar dan daging buahnya dapat digunakan sebagai bahan rujak atau dapat juga 

dibuat sirup dan untuk daunnya bisa digunakan sebagai lalapan oleh masyarakat 

dan  kayunya yang berwarna kemerahan dapat  dipakai sebagai bahan bangunan 

dan dapat juga digunakan sebagai perabot rumah tangga (Wardana dkk., 2016). 

Tanaman gowok ini secara empiris bermanfaat untuk mengatasi diare, maag, dan 

gatal pada kulit. (Hesthiati dkk., 2019). Hasil analisis fitokimia terhadap buah 

gowok menunjukkan adanya kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, 

terpenoid. (Nurmalasari dkk., 2016).  Hasil isolasi kandungan kimia dari daun 

gowok merupakan senyawa turunan asam lemak jenuh yaitu asam heksadekanoat 

dan 3-etil propanoat. (Choironi et al., 2019). Bagian kulit batang gowok dilaporkan 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat antidiabetes karena memiliki aktivitas 

penghambatan enzim α-glukosidase (Juanda et al., 2018). Bagian kayu memiliki 

aktivitas antijamur dengan penghambatan pertumbuhan jamur Schizophyllum 

commune (Jemi et al., 2018). 

Radikal bebas di dalam tubuh merupakan bahan yang sangat berbahaya. Bahan 

radikal bebas tersebut sebenarnya merupakan senyawa atau molekul yang 

mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada bagian orbital 

luarnya. Adanya elektron yang tidak berpasangan yang mengakibatkan senyawa 

tersebut sangat reaktif untuk mencari pasangannya. Caranya dengan mengikat atau 

menyerang elektron molekul yang berada disekitarnya. Yang diikat radikal bebas 

pada umumnya adalah molekul besar seperti lipid, protein, maupun DNA 

(pembawa sifat). Apabila hal tersebut terjadi, maka akan mengakibatkan kerusakan 

sel atau pertumbuhan sel yang tidak bisa dikendalikan. (Leksono et al., 2018) 

Istilah senyawa fenol digunakan untuk senyawa yang memiliki ciri adanya 

cincin aromatik dan satu atau dua gugus hidroksil. Senyawa fenol yang memiliki 
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gugus hidroksil lebih dari dua disebut dengan polifenol, sebagai contoh kelompok 

tannin, flavonoid, melanin dan lignin. (Hanani 2015). Senyawa fenolik berfungsi 

sebagai pelindung terhadap sinar UV-B dan kematian sel untuk melindungi DNA 

dari kerusakan (Lai & Lim, 2011). Komponen pada senyawa ini diketahui memiliki 

peranan penting sebagai agen pencegah dan pengobatan beberapa gangguan 

penyakit seperti arteriosklerosis, disfungsi otak, diabetes dan kanker (Garg et al., 

2016). 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat atau mencegah 

terjadinya reaksi radikal bebas. Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan, 

seperti senyawa fenolik, memiliki gugus hidroksil pada struktur molekulnya. 

Senyawa fenolik dengan gugus hidroksil mempunyai aktivitas penangkap radikal 

bebas dan apabila gugus hidroksil lebih dari satu, maka aktivitas antioksidannya 

akan meningkat (Margaretta dkk., 2011). 

Daun gowok menarik untuk diteliti karena sejauh ini, berdasarkan hasil  

penelusuran literatur peneliti, belum banyak yang menguji daun gowok, yang 

banyak diteliti pada tanaman gowok yaitu buahnya, berdasarkan peneliti 

sebelumnya bahwa ekstrak etanol daging buah gowok dapat dikatakan memiliki 

aktivitas antioksidan yang kuat. Buah gowok merupakan sumber antioksidan alami 

yang umumnya disebabkan oleh senyawa fenolik yang dikandungnya (Nurmalasari 

., 2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

senyawa dari tumbuhan daun gowok. Apakah di daun gowok mengandung senyawa 

fenolik total dan mempunyai aktivitas yang baik pada antioksidan.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan daun gowok belum banyak 

diteliti untuk aktivitas antioksidan dan senyawa fenolik total, dengan demikian 

dapat dirumuskan adalah beberapa aktivitas antioksidan dan kadar senyawa fenolik 

total daun gowok.  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah membuktikan adanya aktivitas antioksidan dan 

senyawa fenolik total dalam ekstrak bertingkat yaitu n-heksana dan etil asetat dari 

daun gowok dengan metode DPPH dan Fosfomolibdat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  sebagai data ilmiah yang 

dapat memperkuat kegunaan atau manfaat dari daun gowok dan menjadi dasar 

perkembangan daun gowok sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan. 
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